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4. H. Sunaryo Prodjo M.Pd selaku kepala sekolah SMP Negeri 15 Kota Semarang.
5. lbu MiaMéeati S.Pd selaku Guru Koordinator PPL UNNES.
6. Ibu Nurhidayati, S.Pd selaku Guru Pamong mata pelgaran Seni Budaya (Seni Musik) SMP
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8. Seuruh guru, staff, dan karyawan SMP Negeri 15 Kota Semarang.

9. Segenap siswa-siswi SMP Negeri 15 Semarang, dan

10.

Semua pihak yang telah membantu dari awal sampai akhir pelaksanaan PPL SMP Negeri 15
Semarang.
Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini masaih jauh dari sempurna, maka

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Akhirnya, semoga

laporan ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Semarang, Oktober 2012

Penulis
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Mahasiswa yang menempuh jalur pendidikan dengan mengambil strata 1
(satu) sebelum terjun langsung sebagai tenaga pendidik atau guru di sekolahan,
maka mahasiswa praktikan terlebih dahulu harus mengikuti pelatihan mengajar
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi tempat praktikan mengikuti
perkuliahan. Selain sebabai mata kuliah, Pelatihan ini dilaksanakan agar
mahasiswa dapat memperoleh pengalaman menggar di sekolah dan mengetahui

kondisi pembelgaran di sekolah secaralangsung.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program pendidikan yang
diselenggarakan untuk mempersiapakan lulusan S1 kependidikan agar menguasai
kompetensi guru secara utuh sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP)
sehingga dapat memperoleh pengakuan tenaga pendidik profesional, yang mampu
beradaptasi dan melaksanakan tugas profesi pendidik yang unggul, bermartabat,
dan dibanggakan lembaga pendidikan pengguna, masyarakat dan bangsa

Indonesia.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ditujukan untuk membina
mahasiswa program kependidikan menjadi tenaga pendidik yang profesional,
bertanggung jawab, berdisiplin dan mengetahui tata cara sebagai mana mestinya
seorang guru. Untuk mencapai tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan
berbagai mata kuliah yang akan menunjang kegiatan PPL dan menunjang
pengembangan keprofesionalismenya nanti di lapangan kerja sebenarnya. PPL
berfungs untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki
kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakatan,
maka dari itu mahasiswa harus melaksanakan dengan sebaik mungkin untuk

mengikuti kegiatan PPL ini.



B. Tujuan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan membentuk mahasiswa
praktikan agar menjadi calon tenaga pendidikan yang profesional, sesuai dengan
prinsip- prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi
profesional, kompetens personal dan kompetens kemasyarakatan (sosial).
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilakukan dalam rangka memberi bekal dan
pengalaman agar praktikan dapat mengetahui proses kegiatan belgjar dan
mengajar, sehingga dapat berlatih melakukan kegiatan belgjar mengagjar secara
sungguh-sungguh.

C. Manfaat PPL
Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan yaitu memberi beka kepada
mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal,

dan kompetensi kemasyarakatan.

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat
terhadap semua komponen yang terkait dengan mahasiswa, sekolah, dan

perguruan tinggi yang bersangkutan.

a. Manfaat bagi mahasiswa praktikan

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap model-model pengagaran
di kelas.

2. Mampu mengenal, memahami, mendalami, berbagai macam dan model
karakter siswa atau anak didik.

3. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belgar mengagjar di
sekolah latihan dan memperdalam pengertian dan penghayatan siswa
tentang pelaksanaan pendidikan.

4. Melatih cara berpikir mahasiswa dalam melakukan penelaahan,
perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah.



5. Mengetahui dan mempraktikkan secara langsung mengenal cara-cara
pembuatan perangkat pembelgaran seperti Program tahunan, Program
semester, silabus, Rencana Pembelgjaran yang dibimbing oleh guru
pamong masing-masing.

6. Dapat mengembangkan pengetahuan yang lama dengan pengetahuan yang
baru menjadi suatu pembelgaran yang menarik bagi para siswa.

b. Manfaat bagi sekolah

1. Mendapatkan informasi terbaru tentang dunia pendidikan yang telah
diperoleh mahasiswadari perkuliahan.

2. Sebagai wadah bagi para mahasiswa praktikan untuk menemukan dan
melatih kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik.

3. Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan model-
model pembelgjaran terkini sesuai dengan bidang studi yang berkaitan.

4. Melatih mahasiswa sebagal calon tenaga pendidik guna menjadi guru
yang memahami berbagai karakter anak didik.

c. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

1. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerjasama dengan instasi yang
terkait.

2. Memperoleh informasi tentang kasus kependidikan di sekolah-sekolah
sebagai bahan pengembangan penelitian.

3. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga
kurikulum, metode, dan pengolaaan belgara dapat disesuaikan dengan
tunttutan yang ada di lapangan.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan wajib dilaksanakan oleh
mahasiswva Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. Dalam
peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 22 Tahun 2008 tentang
“Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang” pasal 1 ayat 1 dinyatakan
bahwa, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semuakegiatan kurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh
pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan

dan pengajaran disekolah atau ditempat latihan lainnya.

Daam praktik pengalaman lapangan tersebut meliputi berbagal
macam Kkegiatan, yaitu praktik menggar, praktik administratif, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau
ekstrakurikuler yang berlaku disekolah/tempat |atihan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri dari 2 tahap yaitu :

1. Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1), yang berupa observasi mengenai
keadaan fisik dan lingkungan sekolah, observasi kegiatan guru tentang
refleksi perencanaan dan aktualisasi pembel gjaran.

2. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2), yang berupa praktik mengajar,
praktik administrasi, serta kegiatan kependidikan yang bersifat kurikuler
yang berlaku di sekolah.



B. Dasar Hukum
Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Il adalah :

1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 4301).

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3859).

3. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan
Pendirian IKIP Semarang.

4. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 22 Tahun 2008
tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang.

C. Dasar Implementasi
Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai
usaha untuk menunjang keberhasilan menjalankan profesinya sangat
diperlukan, mengingat guru adalah petugas profesional yang harus dapat
melaksanakan proses belgjar menggjar secara profesional dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Melalui praktik pengalaman lapangan di sekolah ini, diharapkan
mahasi swa dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan, pengetahuan,
dan keterampilan, serta sikap dalam melakukan tugasnya sebagai guru yang
profesional, baik dalam bidang studi yang digelutinya maupun dalam
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah nanti yang
lebih jauh dan dapat meningkatkan nila positif dari tingkat kemampuan
mahasiswa itu sendiri.



D. Dasar Konseptual

1

Tenaga kependidikan terdapat dijalur pendidikan sekolah dan di jalur
pendidikan luar sekolah.

UNNES sebagai institus yang bertugas menyiapkan tenaga
kependidikan yang terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar,
dan tenaga pelatih.

Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya
adalah membimbing peserta didik.

Tenaga pengajar adal ah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar
peserta didik.

Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih
pesertadidik.

Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga
penggjar, dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib
mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui  praktik

pengalaman |apangan (PPL).
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PELAKSANAAN

. Waktu

Waktu pelaksanaan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di
SMP N 15 SEMARANG dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli 2012, dan
berakhir pada tanggal 20 Oktober 2012. Dengan perincian kegiatan sebagai
berikut :

1. Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL1) dilaksanakan mulai tanggal 30
Juli 2012 sampai dengan tanggal 11 Agustus 2012, menyesuaikan
kesepakatan dengan pihak sekolah.

2. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2), dilaksanakan mulai tangga 27
Agustus 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012, menyesuaikan
kesepakatan dengan pihak sekolah.

. Tempat
Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) UNNES 2012 dilaksanakan
di SMP N 15 SEMARANG, yang beralamatkan di JL. SUPRIYADI NO 72.

. Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012 yang dilaksanakan oleh guru
praktikan adalah sebagai berikut :

. Penerjunan ke sekolah latihan

Penerjunan mahasiswa PPL dilaksanakan mula tangga 30 Juli 2012.
Adapun penyerahan mahasiswa PPL dilaksanakan oleh Bapak Suprayogi,
M.Pd. selaku dosen koordinator PPL UNNES dan diterima oleh Bapak H,
Sunaryo Prodjo M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP N 15 Semarang pada hari
Selasatanggal 31 Juli 2012



2. Pengenaan lapangan
Adapun kegiatan pengenalan lapangan di SMP N 15 SEMARANG
dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 31 Juli 2012-11 Agustus 2012. Dengan
demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali pada laporan
PPL 2 karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.

3. Observasi atau pembel g aran model

Dalan pembelgaran model, mahasiswa praktikan melakukan
observas langsung terhadap kegiatan belgjar mengajar yang dilaksanakan
oleh guru pamong agar praktikan bisa mengenal dan beradaptasi dengan
keadaan siswa serta mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana
melaksanakan kegiatan belgjar menggjar di kelas dan melakukan pengelolaan
kelas. Dengan demikian mahasiswa praktikan dapat memahami situasi dan
kondis kelas,sehingga mahasiswa praktikan dapat memanagemen

pengelolaan kelas.

4. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 merupakan kewenangan guru pamong dan dosen
pembimbing. Penilaian didasarkan pada pengamatan guru pamong dan dosen
pembimbing ketika kegiatan belgjar mengajar berlangsung di kelas. Penilaian
dilakukan saat praktikan latihan mengajar dan ujian PPL 2.
Penyusunan laporan akhir PPL 2 dilaksanakan pada minggu terakhir
PPL 2. Dalam penyusunan laporan akhir PPL 2 ini, praktikan mendapat
bimbingan dari berbagai pihak yaitu guru pamong, koordinator guru pamong,
dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga
laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya.
D. Materi Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa pratikan selama disekolah
latihan adalah sebagai berikut:
a. Persigpan Belgar Pembelgaran



Selama PPL praktikan hanya wajib mempersiapkan Rencana
Pembelgaran yang berdasarkan pada perangkat pembelgaran yang sudah
dimiliki oleh guru pamong. Praktikan juga harus mempersiapkan media
pembelgjaran yang akan digunakan dalam proses pembelgjaran sesuai dengan
materi yang akan digarkan.

. Proses Belgar Mengagjar

Praktikan mengadakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal
praktik menggjar yang sudah diberikan oleh guru pamong dan RPP yang
sudah dibuat praktikan sebelumnya. Praktikan sudah melaksanakan KBM
lebih dari 7 kali pertemuan yang merupakan pengagaran mandiri minimal
untuk kegiatan PPL. Praktikan diberi kepercayaan untuk mengajar kelas VIII
A VI B, VIlIIC , VIII D, VIII E, VIl F yang dalam pelaksanaannya
dikelola oleh praktikan bersama dengan satu rekan praktikan lainnya. Dalam
satu minggu terdapat 16 jam pelgjaran yang terbagi menjadi 8 kali pertemuan/
tatap muka.

Kegiatan Belgar Pembelgjaran
Kegiatan pembelgjaran terbagi menjadi :
v' Kegiatan awal
a) Salam pembuka
b) Cek kehadiran siswa
¢) Penyampaian motivasi
d) Penyampaian tujuan pembelgjaran
€) Penyampaian materi prasyarat
v' Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan penyampaian materi pembelgaran yang
model pelaksanaannya sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh
praktikan.
v' Kegiatan akhir
a. Latihan mengerjakaan sodl



b. Penguatan materi

c. Kesempatan tanyajawab

d. Penarikan Kesimpulan

e. Pemberian PR

f. Salam penutup
d. Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah.

E. Proses Pembibingan

Proses bimbingan sekolah untuk praktikan dilakukan oleh guru pamong,
koordinator guru pamong, kepala sekolah, dosen pembimbing, dan koordinator
dosen pembimbing. Bimbingan yang dilakukan berupa bimbingan persiapan
belajar pembelgjaran, proses pembelgaran, tindak lanjut belgjar pembelgaran,
bimbingan kompetensi, bimbingan pelaksanaan PPL, dan bimbingan penyusunan
laporan PPL.
a. Guru Pamong
Guru pamong memiliki peranan yang sangat penting dalam kesuksesan

praktikan dalam pelaksanaan PPL 2. Guru pamong yang membimbing
mahasiswa praktikan bidang studi Seni Budaya ( Seni Musik ) adalah
Nurhidayati , S. Pd. Guru pamong benar-benar membimbing praktikan dalam
pelaksanaan PPL 2. Hal ini sangat membantu praktikan, guru pamong selalu
terbuka dalam memberikan masukan, kritik, dan saran perbaikan bagaimana
membel g arkan peserta didik dengan baik. Bimbingan yang diberikan juga tidak
terbatas pada bimbingan yang terkait dengan penyusunan perangkat
pembelgaran dan pelaksanaan proses pembelgaran, tetapi juga bimbingan

kompetensi dan pembentukan karakter praktikan sebagal seorang guru.

b. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikan bidang studi Seni Budaya (
Seni Musik ) adalah Joko Wiyoso, S.Kar. M.Hum Dosen pembimbing praktikan
beberapa kali datang ke sekolah latihan, membimbing dan memantau dalam
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mengajar, membantu memberikan solus dari persoaan yang praktikan hadapi

serta arahan dalam pembuatan perangkat pembelgjaran dan penggunaan model

pembelgaran. Dosen pembimbing juga sangat terbuka kepada praktikan.

Praktikan selalu diminta oleh dosen pembimbing untuk selalu konsultasi kepada

guru

pamong terutama terkait masalah persigpan menggjar dan rencana

pembelgjaran. Hal ini bertujuan agar praktikan lancar dan meminimalkan

kesal ahan yang dibuat selama mengajar.

Hal-hal yang mendukung dan menghambat selama PPL

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun

faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga terdapat

faktor pendukung dan faktor penghambat.

» Faktor pendukung:

1

Pihak SMP N 15 SEMARANG menerima mahasiswa dengan tangan
terbuka.

. Guru pamong yang hampir setigp hari dapat ditemui untuk dimintai saran
dan bimbingan.

. Bapak ibu guru, staff dan karyawan yang ramah serta siswa-siswa yang
menyenangkan.

. Keramah tamahan dari lingkungan sekolah yang membuat kami betah

praktek di sekolahini.

. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan.

. Situai kondis lingkungan sekolah yang tidak terlalu ramai membuat para

siswa harus lebih giat belgjar

. Dosen pembimbing yang selalu memberikan dorongan kepada mahasiswa

PPL serta masukan dan saran kepada praktikan.
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» Faktor Penghambat :

1. Kurangnya pemahaman praktikan PPL terhadap tugas dan
tanggungjawabnya selama di sekolah latihan.

2. Waktu pembelgjaran yang terbatas sedangkan materi yang perlu
disampaikan begitu banyak sehingga praktikan sering bingung dalam
pengaturan alokasi waktu.

3. Kurangnya sarana belgjar siswa terutama buku pel gjaran.

4. Keterbatasan pengalaman mahasiswa PPL dalam membuat perangkat
pembelgaran.

5. Kebanyakan siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru.

6. Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak
sekolah latihan.

7. Yang paling sulit adalah mengondisikan siswa saat KBM, karena banyak
siswa yang rama atau malah jgan dikantin sehingga tidak mengikuti

pelgjaran. Hal ini tentu sgja akan merugikan siswaitu sendiri.

Demikian seluruh pelaksanaan kegiatan PPL 2 tahun 2012 di SMP Negeri 15
Semarang yang telah dilaksanakan oleh praktikan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan
mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru (praktikan) meliputi
merencanakan, mengaktualisasikan, dan mengevaluasi apa yang direncanakan
dalam proses penggjaran di kelas. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam pembelgaran yang dilakukan, antaralain:

. Daam mengaktualisasikan proses pembelgaran, seorang guru (praktikan)

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai
kemampuan dalam mengelola kel as.

. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing sisva

yang mempunyai karakter yang berbeda.

. Seorang guru harus dapat menggunakan strategi pembelgaran yang tepat

sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelgjaran yang diharapkan.

B. Saran

1

Untuk sesama mahasiswa praktikan:

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mampu menjaga komunikasi dan mampu

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah tempat praktikan agar seluruh
kegiatan PPL dapat berjalan dengan baik.

. Mahasiswa praktikan diharapkan dapat menjaga kekompakan dan

kebersamaan sesama praktikan serta menjaga namabaik almamater.

. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-
baiknya.

Untuk pihak sekolah:
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Diharapkan pihak sekolah memberikan bimbingan, motivasi, dan dukungan
kepada praktikan agar semangat praktikan tumbuh dan kegiatan yang praktikan
lakukan dapat berjalan dengan lancar.

Untuk pihak UPT PPL UNNES:

Diharapkan dapat menjalin kerjasama yang bailk dengan semua instans yang

terkait dengan kegiatan PPL, khususnya dengan sekol ah-sekolah mitra.
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program wajib yang telah
ditetapkan oleh UPT PPL UNNES sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK). Kegiatan PPL ini akan memberikan manfaat bagi mahasiswa
sebagai bekal ketika terjun dalam bidang pembelgjaran.

Kegiatan atau tugas yang dilakukan oleh mahasiswa kependidikan dalam Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL 1) adalah melakukan observasi dan orientasi sekolah yang
berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah, administrasi sekolah,
administrasi kelas, dan administras guru serta kegiatan-kegiatan lainnya seperti tata
tertib peserta didik dan guru, organisasi kesiswaan, kegiatan intra dan extrakurikuler,
sarana dan prasarana yang tersedia dan kalender akademik.

1. Kelebihan dan Kelemahan Bidang Studi yang Ditekuni
a. Kelebihan mata pelgjaran pendidikan Seni budaya
Adanaya pelgaran Seni Budaya di sekolah merupakan salah satu cara
pelestarian budaya bangsa melalui seni. Selain itu, dengan adanya pelgjaran seni
budaya akan sangat membantu meningkatkan jiwa seni. Hal lain yang menjadikan
pelgjaran seni budaya mempunyai nilai lebih yaitu dapat menjadikan siswa didiknya
mencintai  kebudayaan dan menjadikan siswa pribadi yang mampu untuk
mengapresiasikan seni.
b. Kelemahan mata pelgaran pendidikan seni budaya
Semua mata pelgjaran selalu memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu juga
dengan pendidikan seni budaya. Kekurangan dalam pembelgaran yaitu kurangnya
minat siswa dalam belgjar atau mendalami pelgjaran seni budaya dikarenakan dalam
penerapannya siswa kurang menyukal teori-teori dan lebih senang dengan praktek
seni seperti seni musik dengan bernyayi atau bermain musik. Hal tersebut yang
menghambat kelancaran pembel g aran ketika praktikan emberikan materi teori.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belgjar Mengajar
Dalam proses belgjar menggjar, sarana yang mendukung sangatlah penting.
Artinya, kegiatan belggar menggar di dadam kelas dapat berjalan dengan lancar.
Kelancaran tersebut didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap. Tidak hanya itu,
guru pada saat mengajar juga melibatkan peserta didik untuk aktif, seperti menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh guru dan selanjutnya memberikan tugas
kepada peserta didik.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Kualitas guru pamong sudah baik, daam arti mampu memandu proses
pembelgaran di kelas. Dalam pembelgaran diperlukan kesabaran yang tinggi dan guru
harus mampu menciptakan situasi belgjar yang merangsang dan menantang peserta didik
untuk belgar, sehingga diperlukan pengertian antara guru dengan siswa.

Kualitas dosen pembimbing juga baik dalam arti dimana selalu memberikan
pengarahan, kritik dan saran serta dukungan yang sangat berarti bagi praktikan agar selalu
bersikap positif dan melaksanakan tugas-tugas PPL dengan baik.



. Kualitas Pembelgjaran
Kualitas pembelgaran bahasa jawa balk pada saat pemberian materi di kelas
atau pengaturan jadwal sudah efektif dimana dapat berjalan dengan lancar.

. Kemampuan Diri Praktikan

Daam melaksanakan PPL 2, praktikan merasa bahwa diri belum maksimal
dalam artian bahwa praktikan masih harus banyak belgar dan menambah wawasan serta
pengetahuan karena masih banyak kekurangan untuk mnejadi guru yang profesional.

. Bekal yang Seharusnya Dimiliki Praktikan

Bekal yang seharusnya dimiliki praktikan adalah harus lebih lagi banyak
belgar, terutama daam ha menekuni bidang studi yang ditekuni, agar kelak dalam
mel aksanakan tugas (pengajaran) dapat dilakukan dengan baik dan mampu menunjukkan
sebagai sosok guru yang profesional.

. Beka yang Dimiliki Praktikan

Dengan diadakannya kegiatan PPL pada kali ini, praktikan sangat bersyukur
karena dapat mengetahui cara mengagjar dan mengenal perangkat pembel gjaran.

Di bawah bimbingan guru pamong, praktikan dapat berlatih menyusun
perangkat kegiatan belgjar mengagjar. Selain itu, praktikan banyak mendapat masukan dan
pengalaman yang bergunabagi diri praktikan kelak.



